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Abstrak 

Belanja adalah kegiatan yang disukai banyak orang sehingga hal ini sangat melekat pada 

kehidupan masyarakat. Dewasa awal, yaitu transisi dari masa remaja ke masa dewasa serta mampu 

membangun kemandirian pribadi, ekonomi, melakukan perencanaan, dan memecahkan masalah secara 

efektif . Namun, kemandirian finansial ini dapat menyebabkan mereka menjadi konsumtif dan 

melakukan impulsive buying. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara regulasi diri 

dengan impulsive buying pada dewasa awal. Hipotesis penelitian ini adalah adanya hubungan negatif 

antara regulasi diri dan impulsive buying pada dewasa awal. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah individu dewasa awal yang berusia 18-25 tahun sebanyak 96 subjek. Metode pengumpulan data 

menggunakan skala regulasi diri dan skala impulsive buying. Data dianalisis menggunakan metode 

korelasi product moment dengan hasil koefisien  korelasi (rxy) = -0,734 dengan p <0,01 maka dapat 

disimpulkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying. 

 

Kata Kunci:  regulasi diri, impulsive buying, dewasa awal. 

 

 

Abstract  

Shopping is an activity that is enjoyed by many people so it is very embedded in people's lives. 

Early adulthood, which is the transition from adolescence to adulthood and is able to build personal, 

economic, planning, and problem-solving independence effectively. However, this financial 

independence can cause them to become consumptive and do impulsive buying. This study aims to 

determine the relationship between self-regulation and impulsive buying in early adulthood. The 

hypothesis of this study is that there is a negative relationship between self-regulation and impulsive 

buying in early adulthood. The subjects used in this study were early adult individuals aged 18-25 years 

as many as 96 subjects. The data collection method uses a self-regulation scale and an impulsive buying 

scale. The data were analyzed using the product moment correlation method with the results of the 

correlation coefficient (rxy) = -0.734 with p < 0.01, it can be concluded that there is a significant 

negative correlation between self-regulation and impulsive buying. 

 

Keywords:  self-regulation, impulsive buying, early adulthood. 
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PENDAHULUAN 

Belanja adalah kegiatan yang disukai banyak orang sehingga hal ini sangat melekat pada 

kehidupan masyarakat (Larasati & Budiani, 2014). Menurut Faiz (dalam Emirna et al., 2021) 

keberagaman produk serta kemudahan dalam melakukan transaksi dan memilih barang dapat 

menyebabkan individu menjadi konsumtif. Berdasarkan survei databoks (2024) Indonesia 

berada pada peringkat 9 negara yang sering melakukan belanja online. Badan Pusat Statistik 

(BPS) (2024) menyatakan pengeluaran riil rata-rata per kapita masyarakat Indonesia meningkat 

3,71% dari tahun 2023. Tingginya tingkat pembelian disebabkan karena pembelian dilakukan 

tidak lagi berdasarkan kebutuhan melainkan untuk memenuhi hasrat yang ada dalam diri 

individu (Fitri dalam Larasati & Budiani, 2014). Fenomena ini dapat ditemukan dalam 

kehidupan sehari-hari individu dewasa awal karena mereka perlu memenuhi standar sosial 

(Pradipto et al., 2016). Selain itu, individu pada dewasa awal umumnya telah memiliki 

penghasilan sehingga kemampuan dalam melakukan pembelian lebih tinggi dari individu pada 

masa remaja (Emirna et al., 2021). 

Dewasa awal, yaitu transisi dari masa remaja ke masa dewasa serta mampu membangun 

kemandirian pribadi, ekonomi, melakukan perencanaan, dan memecahkan masalah secara 

efektif (Santrock, 2011). Selama periode perkembangan ini, individu mengalami transisi dari 

ketergantungan finansial pada orang tua mereka menjadi mandiri secara finansial, sehingga 

mereka memiliki kendali penuh atas keuangan mereka (Pradipto et al., 2016). Namun, 

kemandirian finansial ini dapat menyebabkan mereka menjadi konsumtif dan melakukan 

impulsive buying (Henrietta, 2012). Dibandingkan kelompok usia lainnya individu dengan usia 

18 hingga 25 tahun lebih sering belanja online (Gurning et al., 2025). Hasil survei dari kredivo 

dan Katadata Insight Center (KIC) (2020) 36% transaksi pada ecommerce di Indonesia 

dilakukan oleh individu dengan rentang usia 18-25 tahun. Menurut survei yang dilakukan 

kredivo dan Katadata Insight Center (KIC) (2024) individu berusia 18-25 memakai 5,4% dari 

gaji untuk melakukan pembelian. 

Menurut Verplanken dan Herabadi (2001) impulsive buying adalah pembelian irasional 

tanpa perencanaan dan terjadi dengan cepat diikuti dengan konflik pikiran dan dorongan 

emosional. Aspek-aspek impulsive buying (Verplanken & Herabadi, 2001) adalah aspek kognitif 

berupa kurangnya perencanaan, pemikiran, dan pertimbangan dalam proses pembelian dan 

aspek afektif berupa proses emosional yang dirasakan individu saat berinteraksi dengan produk. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Pratama et al (2024) dengan subjek penggemar K-

pop sebanyak 373 orang didapatkan hasil sebanyak 20% subjek masuk dalam kategori impulsive 

buying tingkat tinggi. Dalam penelitian yang dilakukan Padji dan Rahayu (2023) dengan subjek 
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penggemar K-pop sebanyak 204 orang, 15,2% subjek masuk dalam kategori impulsive buying 

tinggi. Melalui penelitian yang dilakukan Puspitasari et al (2022) pada 80 fans  K-pop sebanyak 

55% fans K-pop memiliki tingkat impulsive buying yang tinggi. 

Menurut Santrock (Zahra & Eryani, 2021) pada dewasa awal individu telah mencapai 

tahap pemikiran operasional sistemasi, di mana individu mampu melakukan perencanaan, 

masalah, dan pengambilan keputusan dengan baik. Pada tahap dewasa awal individu mampu 

mengambil keputusan secara rasional dan tidak dipengaruhi oleh keinginan yang bersifat 

impulsif (Pratiwi & Rahmasari, 2022).Selaras dengan pernyataan tersebut impulsive buying 

seharusnya tidak terjadi.   

Terjadinya impulsive buying dipandang sebagai kegagalan mekanisme regulasi diri 

individu (Larose, 2001). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Jordan, Khotimah, dan 

Hakim (2023) regulasi diri memiliki hubungan negatif yang signifikan terhadap impulsive 

buying sehingga individu dengan tingkat regulasi diri dapat mengatur perilaku mereka ketika 

berbelanja dan dapat menentukan apa yang mereka butuhkan sedangkan individu dengan tingkat 

regulasi rendah cenderung mengabaikan risiko yang akan datang dan membeli berdasarkan 

perasaan mereka. 

Woolfolk berpendapat bahwa regulasi diri memengaruhi perilaku individu (Jordan et al., 

2023). Regulasi diri dapat menyebabkan impulsive buying dengan memengaruhi strategi yang 

digunakan individu untuk mengelola emosi dan perilaku mereka (Verplanken & Sato, 2011). 

Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian Siregar dan Rini (2019) pada subjek remaja 

perempuan bahwa regulasi diri memiliki hubungan negatif signifikan terhadap impulsive 

buying. Melalui penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya peneliti tertarik untuk meneliti 

hubungan antara regulasi diri dengan impulsive buying dengan subjek individu dewasa awal. 

 

METODE 

Adapun kriteria subjek yang digunakan individu dewasa awal berusia 18-25 tahun. Skala 

likert digunakan sebagai metode pengumpulan data berisikan pernyataan dengan empat pilihan 

jawaban, yakni Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS). Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala impulsive buying yang 

disusun oleh Putri (2022) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,956 dan daya beda aitem 0,374-

0,792. Skala regulasi diri yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek regulasi diri dari 

Baumeister & Vohs (2007) dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,911 dan daya beda aitem 

0,390-0,739. Metode analisis untuk menguji hipotesis menggunakan korelasi product moment 

Karl Pearson dengan bantuan program Jamovi versi. 2.4.8. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis korelasi product moment dari Karl 

Pearson maka sebelum itu perlu dilakukannya uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji 

linearitas (Wulansari, 2016). Uji normalitas Berdasarkan uji normalitas pada variabel regulasi 

diri diperoleh KS-Z = 0,135 dengan p = 0,000 (p < 0,05) dan variabel impulsive buying 

diperoleh KS-Z = 0,104 dengan p = 0,034 (p < 0,05). Data tersebut menunjukkan variabel 

regulasi diri dan impulsive buying tidak berdistribusi normal, namun peneliti menggunakan 

asumsi Central Limit Theorem. Mengutip dari Islam (2018) asumsi Central Limit Theorem 

menyatakan jumlah sampel besar dengan lebih dari 30 sampel (n ≥ 30) maka distribusi dianggap 

normal. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 96 sampel maka distribusi 

sampel dianggap normal.  

Uji linearitas dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah regulasi diri dan 

impulsive buying memiliki hubungan yang linear. Hasil uji linearitas diperoleh F = 91.920 p = 

0,000 (p < 0,050) artinya ada hubungan yang linear antara variabel regulasi diri dengan variabel 

impulsive buying. 

Data hasil uji korelasi product moment menunjukkan nilai koefisien korelasi (rxy) = -

0,734 dengan p <0,01 maka dapat disimpulkan adanya korelasi negatif yang signifikan antara 

regulasi diri dengan impulsive buying. Nilai r= -0,734 juga menunjukkan bahwa antara regulasi 

diri dengan impulsive buying memiliki hubungan yang kuat (Wulansari, 2016), semakin tinggi 

regulasi diri, maka semakin rendah impulsive buying. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri, 

maka semakin tinggi impulsive buying pada dewasa awal. Koefisien determinasi (R2) yang 

didapatkan pada penelitian sebesar 0,538 maka variabel regulasi diri menjelaskan sebesar 53,8% 

dari keseluruhan varian pada variabel impulsive buying,, sedangkan sisanya sebesar 46,2% 

disumbangkan oleh varian dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying, artinya semakin tinggi 

regulasi diri, maka semakin rendah impulsive buying. Sebaliknya, semakin rendah regulasi diri, 

maka semakin tinggi impulsive buying pada dewasa awal.  
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Tabel 1. Kategorisasi skor regulasi diri dan impulsive buying 

Variabel Skor Kategorisasi 
Subjek 

N Persentase 

Regulasi Diri 

X ≥ 63 

42 ≤ X < 63 

X < 42 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

41 

40 

15 

22 

56 

18 

43% 

42% 

15% 

23% 

58% 

19% 

Impulsive buying 

X ≥ 78 

52 ≤ X < 78 

X < 52 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Hasil penelitian menunjukkan mayoritas subjek yaitu sebanyak 56 (58%) subjek berada 

dalam kategori sedang dalam variabel impulsive buying dan mayoritas subjek sebanyak 41 

(43%) subjek berada dalam kategori tinggi dalam variabel regulasi diri. Impulsive buying berada 

pada kategori sedang berdasarkan hasil respon menunjukkan subjek mampu menentukan 

prioritasnya dengan hanya membeli barang yang dibutuhkan sesuai dengan daftar belanja yang 

ditetapkan berdasarkan alasan yang jelas, sebelum melakukan pembelian subjek melakukan 

perencanaan sebelumnya. Namun, sebagian subjek masih melakukan pembelian barang yang 

disukai tanpa adanya perencanaan, pertimbangan, dan melakukannya secara spontan. Mereka 

mudah tergiur oleh barang yang sedang promo dan mudah terpengaruh apabila orang lain 

banyak membeli barang tersebut.  

Sebagian besar subjek memiliki tingkat regulasi diri pada kategori tinggi berdasarkan 

hasil respon artinya subjek mampu menentukan tujuan jangka panjang dan memiliki tekad untuk 

meraihnya, subjek dapat menyisihkan uang untuk kepentingan jangka panjang, mengatur 

keuangan, dan daftar belanja mereka, subjek juga dapat menyesuaikan perilaku sesuai dengan 

keadaan di sekitar. Namun sebagian kecil subjek tidak mencatat pengeluaran mereka, lebih 

mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan, tidak mengawasi pengeluaran, serta berbelanja di 

luar anggaran yang telah ditetapkan. 

 

KESIMPULAN  

Melalui hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 

negatif yang signifikan antara regulasi diri dengan impulsive buying pada dewasa awal. Arti dari 

hubungan negatif ini adalah, semakin tinggi tingkat regulasi diri pada individu dewasa awal 

maka semakin rendah tingkat impulsive buying; sebaliknya semakin rendah tingkat regulasi diri 

maka semakin tinggi pula tingkat impulsive buying pada dewasa awal. Oleh karena itu, hipotesis 

pada penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara regulasi diri dengan impulsive buying pada 
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dewasa awal. Variabel regulasi diri memberikan sumbangan sebesar 53,8% pada variabel 

impulsive buying, sedangkan sisanya sebesar 46,2% disumbangkan oleh faktor lain yang tidak 

diteliti. 

Adapun saran yang dapat penulis berikan bagi subjek penelitian, disarankan untuk 

mempertahankan dan meningkatkan regulasi diri karena dapat mempengaruhi perilaku 

impulsive buying pada subjek. Hal ini dikarenakan regulasi diri memiliki korelasi negatif 

dengan impulsive buying. Untuk mencegah impulsive buying subjek dapat melakukan regulasi 

diri seperti menetapkan tujuan jangka panjang atau prioritas, membuat daftar belanja, 

menetapkan anggaran belanja, mengawasi dan mencatat pengeluaran, dan membentuk kontrol 

diri yang baik. Kemudian bagi peneliti selanjutnya, mengkaji faktor-faktor lain yang 

berhubungan dengan impulsive buying. 
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